DIPLOMASI DIGITAL TIONGKOK UNTUK
KAWASAN AFRIKA TAHUN 2019-2023

(Skripsi)

Oleh
DAFFA AL-GHIFFARI WAHDIAT PUTRA
NPM 2116071044

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK

DIPLOMASI DIGITAL TIONGKOK UNTUK
KAWASAN AFRIKA TAHUN 2019-2023

Oleh
DAFFA AL-GHIFFARI WAHDIAT PUTRA

Tiongkok sebagai kekuatan global menjalankan diplomasi digital untuk
memperkuat posisinya di kawasan Afrika. Masalah utama penelitian ini adalah
bagaimana diplomasi digital dijalankan Tiongkok untuk membangun citra positif
dan meningkatkan pengaruhnya di kawasan Afrika periode 2019-2023. Penelitian
ini bertujuan mendeskripsikan diplomasi publik dan diplomasi digital Tiongkok di
Afrika selama periode tersebut.

Penelitian ini menggunakan teori diplomasi publik oleh Mark Leonard serta
konsep diplomasi digital sebagai bentuk digital dari diplomasi publik oleh Corneliu
Bjola dan Ilan Manor. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan metode studi kasus. Data diperoleh dari analisis media sosial Kementerian
Luar Negeri Tiongkok, Kedutaan Besar Tiongkok di Afrika, media berita digital,
artikel jurnal, serta publikasi terpercaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diplomasi digital Tiongkok di
Afrika selama 2019-2023 memanfaatkan media sosial facebook dan twitter, portal
berita digital CGTN Africa dan Xinhua untuk membentuk narasi positif. Aktor
utama mencakup pemerintah Tiongkok, khususnya Kementerian Luar Negeri,
kedutaan besar, perusahaan teknologi Huawei dan ZTE membangun infrastruktur
digital Afrika. Diplomasi digital bertujuan memperkuat geopolitik dan soft power
Tiongkok, membangun citra sebagai mitra pembangunan utama, serta
meningkatkan ketergantungan Afrika terhadap teknologi Tiongkok. Target audiens
meliputi pemerintah Afrika, masyarakat umum, akademisi, jurnalis, serta diaspora
Tiongkok, yang berkontribusi membentuk opini publik dan memperkuat hubungan
bilateral.

Kata Kunci: Benua Afrika, Diplomasi digital, Diplomasi publik, Tiongkok



ABSTRACT

CHINA'S DIGITAL DIPLOMACY FOR
THE AFRICAN REGION 2019-2023

By
DAFFA AL-GHIFFARI WAHDIAT PUTRA

China, as a global power, is conducting digital diplomacy to strengthen its
position in the African region. The main issue of this research is how China carries
out digital diplomacy to build a positive image and increase its influence in Africa
during the period of 2019-2023. This research aims to describe China's public
diplomacy and digital diplomacy in Africa during this period. This research uses
Mark Leonard's public diplomacy theory and the concept of digital diplomacy as a
digital form of public diplomacy by Corneliu Bjola and Ilan Manor. The approach
used is a descriptive qualitative method with a case study approach. Data is
collected from the analysis of the Chinese Ministry of Foreign Affairs' social media,
the Chinese Embassy in Africa, digital news media, journal articles, and reputable
publications. The findings of this study show that China's digital diplomacy in
Africa during 2019-2023 utilized social media platforms like Facebook and Twitter,
as well as digital news portals such as CGTN Africa and Xinhua to shape positive
narratives. Key actors include the Chinese government, particularly the Ministry of
Foreign Affairs, embassies, and technology companies such as Huawei and ZTE,
which are building Africa’s digital infrastructure. The purpose of digital diplomacy
is to strengthen China's geopolitical standing and soft power, build its image as a
key development partner, and increase Africa's reliance on Chinese technology. The
target audience includes African governments, the general public, academics,
journalists, and the Chinese diaspora, all of whom contribute to shaping public
opinion and strengthening bilateral relations.

Keywords: African continent, Digital diplomacy, Public diplomacy, China
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l. PENDAHULUAN

Penelitian ini menganalisis tentang bagaimana diplomasi digital dijalankan
Tiongkok untuk memperkuat pengaruhnya di kawasan Afrika pada periode tahun
2019-2023. Penelitian ini penting dilakukan mengingat semakin berkembangannya
perkembangan teknologi dan informasi yang memengaruhi cara negara
berdiplomasi. Bab ini menyajikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian serta manfaat penelitian sebagai landasar konseptual dan sistematis logis

untuk memahami fokus penelitian ini.

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Diplomasi merupakan proses interaksi antarnegara untuk mencapai tujuan
politik, ekonomi, dan sosial yang lebih menguntungkan. Secara umum, diplomasi
dapat diartikan sebagai seni dan praktik mengelola hubungan internasional melalui
negosiasi dan komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu. Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi, peran digitalisasi semakin dominan dalam cara negara-

negara berinteraksi di tingkat internasional.

Jumlah pengguna dalam miliar
w

1 &4

Pengguna Internet Pengguna Media sosial

Gambar 1. 1 Data pengguna internet Tahun 2025
Sumber: Statista.com diolah kembali oleh Peneliti



Menurut Statista (2025), jumlah pengguna internet global telah mencapai
5,56 miliar, sementara pengguna media sosial tercatat sebanyak 5,24 miliar. Angka-
angka ini menunjukkan betapa luasnya jangkauan media sosial dan internet dalam
membentuk opini publik internasional, yang menjadikan diplomasi digital sebagai
komponen kunci dalam strategi diplomatik negara-negara di era modern. Menurut
Joseph Nye (Nye, 2008) melalui diplomasi, suatu negara dapat membangun citra
nasionalnya dengan cara berkomunikasi antarnegara, dalam menjalankan diplomasi
untuk membentuk hubungan bilateral maupun multilateral. Seiring dengan
perkembangan globalisasi dan teknologi, diplomasi telah mengalami perubahan
signifikan. Salah satu perubahan besar yang terjadi adalah munculnya diplomasi
publik. Diplomasi publik merujuk pada upaya suatu negara untuk mempengaruhi
opini publik internasional, tidak hanya melalui saluran diplomatik formal tetapi
juga dengan berkomunikasi langsung kepada masyarakat di negara lain. Diplomasi
publik memainkan peran kunci dalam membangun citra positif, menarik dukungan
terhadap kebijakan luar negeri, serta memperkuat hubungan dengan aktor non-
pemerintah seperti media, perusahaan, dan masyarakat sipil.

Diplomasi publik merupakan alat penting dalam hubungan internasional, di
mana suatu negara berusaha membentuk opini publik di negara lain untuk
mendukung kepentingan nasionalnya. Diplomasi ini tidak hanya melibatkan
komunikasi antara negara-negara, tetapi juga mencakup interaksi dengan aktor non-
pemerintah, organisasi internasional, perusahaan, dan masyarakat umum. Seiring
berjalannya waktu, dengan perkembangan teknologi informasi yang pesat,
diplomasi publik telah mengalami transformasi signifikan. Salah satu bentuk
transformasi tersebut adalah munculnya diplomasi digital.

Diplomasi digital merujuk pada penggunaan platform digital dan media
sosial oleh negara untuk berkomunikasi dan menyasar audiens internasional secara
lebih luas dan lebih langsung. Hal ini mencakup penggunaan teknologi informasi
untuk menyampaikan pesan diplomatik, berinteraksi dengan publik asing, serta
membentuk citra dan opini internasional. Kemajuan teknologi, terutama dalam
bidang komunikasi dan informasi, telah mengubah cara negara menjalankan
diplomasi. Transformasi ini tidak hanya membuat diplomasi lebih efisien tetapi

juga lebih luas jangkauannya, yang mencakup berbagai aktor, seperti perusahaan



global dan masyarakat sipil, yang sebelumnya tidak terlibat dalam diplomasi
tradisional. Menurut Edward Finn (Finn, 2012) diplomasi tradisional telah
digantikan oleh bentuk-bentuk baru yang lebih kompleks dan dinamis, yang
melibatkan berbagai aktor baru seperti organisasi non-pemerintah, perusahaan
multinasional, dan masyarakat.

Di tengah arus globalisasi yang semakin kuat, diplomasi digital telah
muncul sebagai komponen vital dalam hubungan internasional modern. Sebagai
evolusi dari diplomasi tradisional, diplomasi digital merupakan proses diplomasi
yang memanfaatkan teknologi informasi untuk memperluas jangkauan dan dampak
diplomasi suatu negara (Bjola & Holmes, 2015). Dalam era di mana informasi
menyebar dengan sangat cepat dan melintasi batas-batas geografis, kemampuan
suatu negara untuk membangun dan memelihara pengaruhnya di mata dunia sangat
bergantung pada strategi diplomasi digital yang efektif.

Dengan diplomasi digital, negara-negara dapat berkomunikasi secara
langsung dengan audiens global, mempromosikan kebijakan luar negeri mereka,
serta merespons isu-isu internasional dengan cepat dan tepat. Selain itu, diplomasi
digital memfasilitasi interaksi yang lebih luas dengan aktor non-negara,
memperkuat pengaruh dalam membentuk opini publik global (Pamment, 2013).
Oleh karena itu, diplomasi digital tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga
merupakan strategi yang penting untuk membangun pengaruh dan citra baik di
panggung dunia yang semakin tidak terbatas. Di era digital saat ini, diplomasi
digital telah menjadi alat penting dalam hubungan internasional, memungkinkan
negara-negara untuk membentuk dan memelihara citra positif di seluruh dunia.
Diplomasi digital melibatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mencapai tujuan politik, ekonomi, dan budaya, serta untuk membangun

hubungan yang lebih kuat dengan negara-negara lain.
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Gambar 1. 2 Tingkat Penetrasi Internet per-Benua Per Juni 2022,
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Sumber: Statista.com diolah kembali oleh Peneliti

Diplomasi digital kini menjadi komponen penting dalam hubungan
internasional, terutama di Afrika, yang mengalami perkembangan pesat dalam
akses internet dan teknologi komunikasi. Dapat dilihat dari gambar di atas, data
yang diambil dari statista yang kemudian diolah oleh penulis dapat dijelaskan
bahwasannya Benua Afrika merupakan Benua terendah dalam konteks tingkat
penetrasi internetnya. Tetapi, pata tahun tersebut juga merupakan tahun dengan
pertumbuhan yang signifikan di Benua Eropa karena pada tahun 2022 penggunaan
internet di Afrika telah mengalami pertumbuhan yang signifikan. Pada tahun 2022,
benua ini memiliki sekitar 570 juta pengguna internet, lebih dari dua kali lipat
jumlahnya dibandingkan dengan tahun 2015 (Saifaddin Galal, 2024). Dengan
angka yang berada pada 43 persen, jauh dibawah rata-rata global yang mencapai
67.9 persen faktor-faktor seperti keterbatasan infrastruktur, biaya akses yang tinggi,
dan kesenjangan digital yang masih ada di beberapa daerah berkontribusi pada
keterlambatan ini (Saifaddin Galal, 2024). Dengan tantangan tersebut, negara-
negara di Afrika harus terus berupaya memperbaiki infrastruktur digital mereka dan
mengurangi kesenjangan untuk memaksimalkan manfaat dari perkembangan
digital yang sedang berlangsung.

Pertumbuhan pesat penggunaan internet di Afrika membuka peluang bagi
beberapa negara seperti Amerika Serikat, negara di Uni Eropa, dan India yang

sedang gencar melakukan upaya diplomasi digitalnya, termasuk Tiongkok yang



menggunakan diplomasi digital dengan tujuan untuk memperkuat posisi
internasional dan pengaruh internal di negara-negara mitra. Tiongkok gencar
melakukan diplomasinya mulai dari tahun 2019 ini ditandai dengan dibuatnya akun
X/ Twitter @MFA_China Pada tanggal 14 Oktober 2019. Di sisi lain menurut hasil
wawancara yang dilakukan the national bureau of asian research dengan
Christopher Painter yang merupakan mantan diplomat AS yang berfokus pada
diplomasi siber. Diplomasi digital Amerika Serikat berfokus pada pembentukan
digital solidarity, sebuah konsep yang mendorong kerja sama internasional untuk
mengatasi berbagai tantangan dunia maya. Melalui diplomasi ini, AS berupaya
membangun aliansi dengan negara-negara yang memiliki tujuan serupa, seperti
mendukung kebebasan internet dan melawan digital authoritarianism atau cara
bagi pemerintah suatu negara untuk mengendalikan warga negaranya melalui
teknologi, yang dipromosikan oleh negara-negara seperti China dan Rusia (Painter,
2024).

Negara di Uni Eropa berfokus peningkatan koordinasi dan keterlibatan
strategis dengan forum multilateral dan multistakeholder, serta memperkuat
kemitraan bilateral dan regional, terutama terkait dengan teknologi kritis dan yang
sedang berkembang. UE berusaha untuk meningkatkan kepemimpinan globalnya
dalam tata kelola digital dan memperkuat dialog dengan sektor teknologi serta
pemangku kepentingan lainnya. Diplomasi digital di EU juga telah berkembang
pesat, terutama setelah adanya the adoption of the Council Conclusions on EU
Digital Diplomacy pada juli 2022 (Strategic Communications, 2023). Di sisi lain
India diplomasi digital India telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir,
dengan penggunaan media sosial sebagai alat utama untuk berinteraksi dengan
khalayak global. Diplomasi digital India berfokus pada meningkatkan keterlibatan
internasional, membangun opini publik yang lebih terinformasi, dan
mempromosikan kebijakan luar negeri negara tersebut (Mohilay, 2023).

Dengan semakin meningkatnya masyarakat Afrika yang terhubung secara
online, tetapi belum maksimalkan fasilitas internet ini menjadi peluang bagi
Tiongkok untuk memperluas pengaruhnya di kawasan Afrika. Sejalan dengan misi
tiongkok untuk menjadi negara sosialis paling modern pada tahun 2035. Melalui

upaya-upaya diplomasi digital, Tiongkok dapat menyebarkan narasi positif, guna



memperkuat hubungan ekonomi dan politik dengan negara-negara di kawasan
Afrika. Dengan demikian, pertumbuhan internet di Afrika tidak hanya
meningkatkan konektivitas di benua tersebut tetapi juga memperkuat kemampuan
Tiongkok dalam membentuk opini publik dan memperkuat posisi Tiongkok di
kawasan ini.

Digital Silk Road (DSR) merupakan salah satu inisiatif yang diusung oleh
Tiongkok sebagai bagian dari BRI yang bertujuan untuk meningkatkan konektivitas
digital dan kerja sama di sepanjang jalur perdagangan Sutra yang bersejarah. DSR
berfokus pada pengembangan infrastruktur digital, transfer teknologi, dan
kolaborasi dalam ekonomi digital, yang tidak hanya mendukung pertumbuhan
ekonomi tetapi juga memperkuat pengaruh Tiongkok secara global. Melalui DSR,
Tiongkok menggunakan diplomasi digital sebagai alat untuk memperdalam
hubungan diplomatik dengan negara-negara mitra, menyebarkan standar teknologi
seperti 5G dan Artificial Intelligence (Al), serta membangun aliansi strategis.
Inisiatif ini mencerminkan upaya Tiongkok dalam mempromosikan citra positif di
dunia melalui inovasi digital dan kerja sama internasional, terutama di kawasan
yang terhubung dengan jalur perdagangan Sutra (Scott, 2021).

Di Kawasan Afrika, DSR menjadi salah satu contoh konkret dari strategi
diplomasi digital Tiongkok, yang mencakup promosi budaya, politik, serta kerja
sama ekonomi dan teknologi. Sejak 2019 hingga 2023, Tiongkok semakin
memperkuat diplomasi digitalnya di Afrika untuk mengatasi berbagai tantangan
dan memanfaatkan peluang yang ada di kawasan tersebut, yang dikenal dengan
pertumbuhan ekonomi pesat dan potensi pasar yang besar. Melalui investasi dalam
infrastruktur digital seperti jaringan 5G dan pusat data, Tiongkok berupaya
membangun hubungan ekonomi yang lebih erat dengan negara-negara Afrika,
sekaligus menyebarkan narasi positif mengenai kontribusinya dalam pembangunan
kawasan. Dengan meningkatnya akses internet di Afrika, diplomasi digital
Tiongkok berperan penting dalam memperkuat pengaruhnya dan menegaskan
perannya sebagai mitra strategis utama di benua tersebut.

Diplomasi digital memiliki keunggulan dibandingkan diplomasi tradisional
karena dapat langsung melibatkan publik dalam skala besar. Tiongkok dapat

melakukan diplomasi digitalnya di Afrika, penggunaan platform digital seperti



media sosial oleh Tiongkok yang bukan hanya dimaksudkan untuk memperkuat
hubungan bilateral dengan pemerintah, tetapi juga untuk memengaruhi opini

publik. Melalui platform seperti Facebook @ FfE AR EMEIREAE ADBA

Z=, dan Twitter @MFA_China, Stasiun TV China Global Television Network

CGTN Tiongkok mampu menjangkau audiens lokal Afrika, menyebarkan
diplomasi dan kebijakan luar negeri mereka. Dengan keterlibatan publik, diplomasi
digital memiliki kemampuan untuk tidak hanya menyebarkan informasi, tetapi juga
membangun citra Tiongkok di mata masyarakat Afrika. Hal ini menandai
perubahan penting dalam hubungan internasional modern, di mana diplomasi
menjadi lebih interaktif dan langsung menyentuh masyarakat luas.

Afrika merupakan kawasan yang kaya akan sumber daya alam dan memiliki
potensi ekonomi yang besar, sehingga Tiongkok melihat peluang untuk
mengembangkan hubungan ekonominya menjadi lebih erat melalui investasi
infrastruktur. Oleh karena itu, Tiongkok dan Afrika berada dalam situasi saling
membutuhkan, dimana Tiongkok membutuhkan sumber daya alam dari Afrika,
sedangkan Afrika membutuhkan pembangunan infrastruktur dari Tiongkok.
Penulis memiliki pemikiran bahwa penting bagi suatu negara melakukan upaya
diplomasi digital untuk kawasan strategis guna memenuhi kepentingan
nasionalnya. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Mark Leonard (Leonard
et al., 2002) yakni diplomasi publik yang berfokus pada interaksi langsung antara
negara dan masyarakat internasional untuk memebentuk citra, dan memengaruhi
opinin publik luar negeri, yang melibatkan penggunaan alat media, pertuaran
budaya, pendidikan, dan kebijakan luar negeri untuk membangun hubungan dan
komunikasi yang lebih luas. Dengan tujuannya adalah memperkuat posisi negara di
dunia hubungan internasional dengan memengaruhi persepsi dan sikap publik
negara lain. Jadi menarik untuk meneliti bagaimana upaya diplomasi digital yang
dilakukan Tiongkok untuk Kawasan Afrika, dan bagaimana diplomasi digital
tersebut dapat membantu Tiongkok mendapatkan kepentingan nasionalnya di

Kawasan Afrika.



1.2 Rumusan Masalah

Upaya diplomasi digital Tiongkok untuk memperkuat pengaruhnya di dunia
internasional telah menjadi fokus perhatian, di tengah persaingan global yang
semakin ketat. Tiongkok, sebagai negara maju yang memiliki kepentingan untuk
melakukan diplomasi digital untuk memperkuat hubungan diplomatik dan ekonomi
dengan negara-negara di kawasan Afrika. Penulis memiliki pemikiran hal ini
dilakukan karena adanya saling ketergantungan antara Tiongkok dan negara-negara
di kawasan Afrika, di mana keduanya memiliki kebutuhan yang mendesak dalam
konteks diplomasi dan kerja sama. Dalam konteks ini, penting untuk memahami
bagaimana Tiongkok menjalankan diplomasi digitalnya. Oleh karena itu, penelitian
ini mengkaji pertanyaan mendasar **Bagaimana Upaya diplomasi digital Tiongkok

untuk Kawasan Afrika pada periode 2019 hingga 2023?"

1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan diplomasi publik Tiongkok untuk Kawasan Afrika; dan
2. Mendeskripsikan diplomasi digital Tiongkok untuk Kawasan Afrika pada
2019-2023

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat dan
menambah wawasan serta pengetahuan terkait bagaimana negara Tiongkok yang
selama ini dikenal tertutup, kaku, dan kerap dianggap tidak proaktif melakukan
upaya diplomasi digital di Kawasan Afrika untuk memperkuat posisinya di
Kawasan Afrika. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berguna sebagai ilmu

dan pengetahuan baru terkait bagaimana suatu negara mengupayakan diplomasi



digital yang dapat menciptakan citra positif di suatu kawasan untuk mencapai
kepentingan nasionalnya bagi mahasiswa atau masyarakat umum sehingga dapat

dijadikan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang dibagi ke dalam tiga bagian utama. Bagian
pertama menyajikan tinjauan yang komprehensif tentang penelitian-penelitian sebelumnya
yang terkait dengan topik yang penulis bahas. Bagian kedua membahas teori diplomasi
publik dan konsep diplomasi digital untuk mendeskripsikan bagaimana Tiongkok
menjalankan diplomasi digitalnya di kawasan Afrika. Bagian ketika menyajikan kerangka
pemikiran yang menggambarkan hubungan antara perkembangan akses internet di kawasan
Afrika yang tidak disebanding dengan infrastruktur digital di kawasan Afrika dengan
kesempatan Tiongkok untuk membuat negara-negara di kawasan Afrika bergantung
kepada Tiongkok pada periode 2019-2023.

2.1 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan terkait dengan diplomasi
digital dan upaya negara dalam membentuk citra positif di dunia internasional,
khususnya di Kawasan Afrika. Penelitian-penelitian ini memberikan kontribusi
yang signifikan dalam membantu peneliti membangun landasan konseptual dan
kerangka pemikiran mengenai bagaimana Tiongkok menggunakan strategi
diplomasi digital untuk memperkuat citra positifnya di Afrika pada periode 2019-
2023. Penelitian-penelitian tersebut disusun oleh beberapa akademisi dan peneliti
terdahulu, di antaranya adalah:

1. Penelitian pertama oleh Zakia (2023) berjudul “Chinese Public
Diplomacy Towards Africa in The China Global Television Network
(CGTN) 2016-2020” berfokus untuk menganalisis dan menjelaskan
mengapa dan bagaimana Tiongkok menggunakan CGTN (China Global
Television Network) sebagai alat dalam diplomasi publiknya di
Afrika, Tiongkok menggunakan CGTN untuk memenangkan hati dan
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pikiran masyarakat di benua Afrika. Penelitian ini menggunakan teori
konstruktivisme dan teori diplomasi publik. Teori konstruktivisme, yang
berfokus pada ide dan identitas sosial yang terbentuk melalui interaksi
internasional, dikaitkan dengan bagaimana Tiongkok membangun narasi
positif di Afrika. Dalam konteks penelitian ini, teori tersebut digunakan
untuk menunjukan bahwa citra Tiongkok di Afrika bukan hanya soal
kekuatan material, tetapi bagaimana Tiongkok membentuk negaranya
melalui media untuk menciptakan identitas positif. Selain itu, teori
diplomasi publik oleh Joseph Nye dijadikan landasan untuk memahami
peran CGTN sebagai alat soft power yang digunakan untuk
menginformasikan, memengaruhi dan membentuk opini publik Tiongkok
di Afrika.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
yang didukung oleh analisis level negara (nation-state). Basis teorinya
adalah konsep soft power dalam diplomasi publik, dimata CGTN dianalisis
sebagai instrumen diplomasi yang digunakan untuk menyebarkan nilai-
nilai, budaya, dan narasi positif tentang Tiongkok. Penelitian ini
menganalisis  bagaimana CGTN  memproduksi  konten  yang
menggambarkan Tiongkok secara positif di mata publik Afrika. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Tiongkok melakukan upaya untuk
membentuk citra positif di Kawasan Afrika dengan memanfaatkan CGTN,
sebagai salah satu media yang dimiliki oleh pemerintah. Tiongkok
menggunakan CGTN sebagai instrumen soft power dalam menyampaikan
ide, nilai, dan budaya. Tiongkok melakukan diplomasi publik dengan
melibatkan CGTN sebagai aktor pendukung kegiatan diplomasi publik;
serta menggunakan CGTN untuk memengaruhi opini publik Afrika
mengenai Tiongkok.

. Penelitian kedua oleh Hasnu & Kunci (2023) yang berjudul “Analisis
Diplomasi Digital Antara Indonesia-Afrika Tengah Tahun 2020” berfokus
untuk menganalisis dan menjelaskan bagaimana tantangan yang dihadapi
oleh negara-negara Afrika Tengah dalam memaksimalkan diplomasi

digital melalui platform Twitter. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
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bagaimana pola interaksi digital yang terjadi antara Indonesia dan Afrika
Tengah, serta mengaitkan bagaimana diplomasi digital bisa menjadi sarana
untuk membangun hubungan dan kerja sama bilateral. Tindakan ini
dilakukan dengan menyoroti tiga aspek: level of influence, level of interest,
dan digital diplomacy index untuk menggambarkan sejauh mana
diplomasi digital dioptimalkan oleh Kawasan Afrika Tengah. Penelitian ini
menggunakan konsep diplomasi digital. Dalam penelitian ini diplomasi
digital merupakan perkembangan dari diplomasi publik, diplomasi digital
adalah Bentuk diplomasi publik yang memanfaatkan teknologi informasi
dan teknologi (ICT). Teori diplomasi digital dari Ilan Manor digunakan
untuk memahami bagaimana negara-negara Afrika Tengah memanfaatkan
ruang siber untuk berinteraksi dengan Indonesia. kualitatif deskriptif
dengan menggunakan pendekatan yang terbagi dalam beberapa tahapan di
antaranya; melakukan inventarisasi baik itu Kedutaan Besar Afrika Tengah
di Indonesia dan Kedutaan Besar Indonesia di Kawasan Afrika Tengah.
Data dikumpulkan melalui platform Twitter menggunakan Twitter API
(Application Programming Interface), kemudian dianalisis menggunakan
software Gephi untuk dapat menganalisis berkaitan dengan penggunaan
Twitter dalam hal diplomasi digital. Hasil dari olahan data di Gephi
berikutnya di normalize dan dihitung dengan menggunakan Microsoft
Excel agar dapat menganalisis berdasarkan tiga aspek yakni level of
influence, level of interest dan digital diplomacy index. Penelitian ini
berfokus pada tiga aspek, level of influence, level of interest, dan digital
diplomacy index. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Diplomasi digital
di kawasan Afrika Tengah masih belum diterapkan secara maksimal.
Temuan ini didasarkan pada analisis terhadap tiga aspek penting, yaitu
level of influence, level of interest, dan digital diplomacy index. Pertama,
dalam hal /level of influence, Indonesia dianggap sebagai negara yang
cukup aktif dalam membangun interaksi melalui media sosial, terutama
yang terlihat pada akun-akun Twitter KBRI Indonesia di kawasan tersebut.
Namun, kondisi ini berbeda dengan negara-negara di kawasan Afrika

Tengah yang belum menunjukkan pola interaksi digital dengan akun-akun
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Twitter aktif Indonesia. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa wilayah
Afrika Tengah belum memanfaatkan sepenuhnya potensi diplomasi
digital, khususnya melalui media sosial Twitter. Kedua, dalam aspek level
of interest, ditemukan adanya pola interaksi yang dominan, yakni
ketertarikan yang lebih besar pada sektor perdagangan. Meskipun
demikian, masih banyak sektor industri lain yang memiliki potensi untuk
menjadi bagian dari kerja sama bilateral antara Indonesia dan negara-
negara di Afrika Tengah. Ketiga, dalam hal digital diplomacy index,
teridentifikasi adanya interaksi antara perusahaan kereta api Indonesia dan
KBRI Nairobi Jiji di dunia maya, namun interaksi ini terbatas hanya pada
kerja sama di bidang infrastruktur. Secara keseluruhan, tidak ditemukan
bukti adanya penerapan diplomasi digital yang signifikan antara Indonesia
dan negara-negara di Afrika Tengah lainnya.

. Penelitian ketiga oleh Darmastuti (2021) yang berjudul “Social Media,
Public  Participation, and Digital Diplomacy” berfokus untuk
menganalisis dan menjelaskan bagaimana partisipasi publik berperan
dalam diplomasi digital Indonesia melalui penggunaan media sosial
seperti Facebook, Instagram, WhatsApp dan YouTube. Tujuannya adalah
untuk melihat bagaimana masyarakat, baik masyarakat dalam negeri
maupun diaspora berkontribusi terhadap diplomasi digital Indonesia
dengan cara mempromosikan kepentingan Indonesia di tingkat
internasional. Penelitian ini mengaitkan peran publik dalam diplomasi
digital, dan bagaimana media sosial menfasilitasi komunikasi antara
masyarakat dan pemerintah untuk mencapai tujuan diplomasi suatu negara
Penelitian ini menggunakan teori diplomasi digital yang mengacu pada
penggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk mencapai tujuan
diplomasi. Konsep diplomasi digital memiliki definisi yang beragam
menurut para ahli termasuk Hanson, menjelaskan diplomasi digital
memanfaatkan  teknologi  digital untuk mengelola informasi,
berkomunikasi dengan warga negara yang tinggal di luar negeri, serta
memengaruhi opini publik global. Dalam penelitian ini, teori tersebut

dikaitkan dengan pran partisipasi masyarakat dalam meningkatkan
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efektivitas diplomasi digital Indonesia melalui media sosial. Selain itu,
teori multi-track diplomacy juga disebutkan, yang menggaris bawahi peran
non-negara seperti publik dalam diplomasi digital. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif melalui study literature. Penelitian ini
berbasis pada teori diplomasi digital. Melalui metode ini, penulis
mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen resmi, laporan, serta
hasil penelitian lain yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian
mengenai bagaimana partisipasi masyarakat, baik di dalam negeri maupun
diaspora, memengaruhi diplomasi digital Indonesia melalui platform
media sosial seperti Facebook, Instagram, dan YouTube.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat berpartisipasi
secara aktif dalam diplomasi digital Indonesia melalui media sosial.
Mereka mempromosikan kepentingan Indonesia di luar negeri, baik secara
individual maupun melalui organisasi diaspora. Media sosial digunakan
untuk menfasilitasi komunikasi antara pemerintah Indonesia dengan
warganya yang tinggal di luar negeri, dan untuk mempromosikan kerja
sama di berbagai bidang seperti kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan
kebudayaan. Penelitian ini juga menemukan bahwa meskipun media sosial
memberikan banyak peluang bagi upaya diplomasi digital, terdapat juga
tangangan atau hambatan seperti penyalahgunaan media sosial oleh
kelompok radikal, black campaign, dan penyebaran hoax.

. Penelitian keempat oleh Repnikova & Chen (2023) yang berjudul
“Asymmetrical discursive competition: China—United States digital
diplomacy in Africa” berfokus pada persaingan komunikasi yang tidak
seimbang antara Tiongkok dan Amerika Serikat di Afrika melalui
diplomasi digital. Penelitian ini meneliti bagaimana diplomat Tiongkok
dan Amerika Serikat terlibat dalam persaingan naratif di platform Twitter,
terutama di negara-negara strategis di Kawasan Afrika seperti Kenya dan
Afrika Selatan. Fokus utamanya adalah guna menjelaskan bagaimana dan
mengapa Tiongkok menggunakan pendekatan diplomasi digital yang lebih
agresif dalam membangun citra positif serta menyerang Amerika Serikat.

Penelitian ini menggunakan teori kompetitif diskursi dan diplomasi digital
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sebagai kerangka utama. Kompetisi diskursi mengacu pada upaya dua
negara untuk memenangkan narasi global, sementara diplomasi digital
memanfaatkan teknologi dan media sosial untuk mempromosikan
kepentingan negara. Dalam penelitian ini, teori tersebut dikaitkan dengan
bagaimana Tiongkok berusaha mendominasi narasi di Afrika dengan
menyampaikan pesan-pesan yang membela legitimasinya dan menyerang
kebijakan Amerika Serikat. Tiongkok menggunakan diplomasi digitalnya
untuk menempatkan dirinya sebagai mitra yang lebih baik bagi Afrika
dibandingkan Amerika Serikat.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, di mana peneliti menganalisis tweet dari akun resmi diplomat
Tiongkok dan Amerika Serikat di Kenya dan Afrika Selatan selama
periode 2019-2022. Penelitian ini menggunakan analisis konten untuk
mengindentifikasi narasi defensive dan offensive dalam komunikasi
Tiongkok terkait Amerika Serikat. Basis teorinya adalah kompetisi naratif,
dan penelitian ini menganalisis bagaimana Tiongkok dan Amerika Serikat
berinteraksi secara digital di Afrika. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa Tiongkok secara aktif menyerang Amerika Serikat dalam
komunikasi digitalnya di Afrika, terutama melalui narasi defensive yang
menyangkal tuduhan seperti diplomsai jebakan utang dan pelanggaran hak
asasi manusia. Tiongkok juga secara ofensif mengkritik kebijakan
Amerika seperti penarikan pasukan dari Afghanistan dan inflasi domestik.
Di sisi lain, diplomat Amerika jarang menanggapi atau menyebut
Tiongkok secara langsung dan lebih fokus mempromosikan nilai-nilai
demokrasi dan hak asasi manusia kepada audiens Afrika.

. Penelitian kelima oleh Vila Seoane (2023) yang berjudul “China s digital
diplomacy on Twitter: the multiple reactions to the Belt and Road
Initiative” Berfokus membahas tiga aspek upaya diplomasi digital
Tiongkok tentang Belt and Road Initiative (BRI) di Twitter antara 9
Februari 2019 hingga 3 Januari 2020. Pertama, artikel ini mengeksplorasi
frekuensi dan distribusi geografis tweet tentang BRI. Kedua, penelitian ini

meneliti topik-topik utama topik utama yang dibahas dalam fweet tersebut.
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Terakhir, mendeskripsikan aktor-aktor yang memproduksi konten BRI.
Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods), yang
melibatkan pengumpulan data kuantitatif dan Twitter serta analisis
kualitatif untuk memahami narasi yang dibangun di platform tersebut.
Data dikumpulkan dengan menggunakan API Twitter dan dianalisis
menggunakan metode topic modelling dan network analysis. Analisis
kualitatif dilakukan untuk menginterpretasikan konten dari narasi pro dan
kontra yang muncul di seputar BRI di Twitter. Penelitian ini menunjukan
hasil bahwasanya diplomasi digital yang dilakukan Tiongkok telah
proaktif di Twitter, didorong oleh praktik-praktik posting dari organisasi
penyiaran internasional utamanya serta mitra BRI. Dengan demikian,
diplomasi digital yang dilakukan Tiongkok menjadi lebih bersifat

relasional.

2.2 Landasan Analisis

Landasan analisis yang digunakan peneliti dalam menyusun penelitian ini
adalah Teori Diplomasi Publik dan Konsep Diplomasi Digital. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan Upaya Tiongkok memanfaatkan diplomasi digital

untuk Kawasan Afrika selama periode 2019-2023.

2.2.1 Diplomasi Publik

Diplomasi publik mulai dikenal sebagai interaksi yang tidak hanya
melibatkan pemerintah, tetapi juga individu dan organisasi non-pemerintah.
Diplomasi publik mengalami perkembangan yang dinamis sejak awal
kemunculannya hingga masa modern. Dalam buku Public Diplomacy yang
ditulis oleh Mark Leonard et al., (2002), dijelaskan bahwa diplomasi publik
awalnya dipahami sebagai interaksi yang tidak hanya melibatkan

pemerintah, tetapi juga individu dan organisasi non-pemerintah. Diplomasi
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publik berbeda dari diplomasi tradisional, yang lebih fokus pada hubungan
antar pemerintah. Diplomasi publik bertujuan untuk memahami,
menginformasikan, dan memengaruhi audiens asing. Hal ini mencakup
berbagai kegiatan yang dirancang untuk membangun citra positif suatu
negara di mata masyarakat internasional.

Buku Public Diplomacy oleh Mark Leonard (2002)
mengindentifikasi tiga dimensi utama dalam diplomasi publik, yakni:

1. Manajemen Berita, Merupakan proses di mana pemerintah atau
organisasi berusaha untuk mengontrol dan memengaruhi informasi
yang disebarkan kepada publik. Hal ini mencakup stategi untuk
mengelola narasi dan memastikan bahwa pesan yang ingin
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat
internasional. Hal ini penting dalam membentuk opini publik dan
pemciptakan citra positif tentang suatu negara di luar negeri

2. Komunikasi Strategis, Komunikasi strategis melibatkan perencanaan
dan pelaksanaan pesan yang jelas dan konsisten untuk masyarakat
yang ditargetkan. Hal ini mencakup penggunaan berbagai bentuk dan
jenis komunikasi, seperti media sosial, kampanye iklan, serta
hubungan masyarakat untuk mencapai tujuan diplomatik. Pendekatan
ini bertujuan untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak
hanya informatif tetapi juga mampu membangun hubungan yang lebih
dalam dengan masyarakat.

3. Membangun Hubungan, dimensi yang ketiga ini menekankan
pentingnya membangun koneksi dengan masyarakat lokal serta
organisasi non-pemerintah. Membangun hubungan yang kuat dapat
membantu negara mencapai tujuan diplomatiknya dengan lebih
efektif, karena hubungan yang baik dapat menciptakan kepercayaan
dan kolaborasi antara negara dan masyarakat asing. Hal ini juga
mencakup keterlibatan dalam dialog dan interaksi yang lebih luas
dengan pemangku kepentingan.

Ketiga dimensi ini saling terkait dan berkontribusi pada efektivitas

diplomasi publik secara keseluruhan, memungkinkan negara untuk
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berkomunikasi lebih baik dengan dunia luar dan membangun citra yang
diinginkan di mata publik internasional. Berdasarkan penjelasan tersebut,
diplomasi publik merupakan suatu upaya untuk menarik pihak asing baik
masyarakat maupun negara luar lainnya untuk dapat menjalin hubungan
diplomatik melalui diplomasi publik tersebut. Dalam konteks bahasan pada
tulisan ini, Tiongkok melakukan upaya diplomasi digital untuk kawasan
Afrika karena tiongkok membutuhkan sumber daya alam dari kawasan
Afrika.

Diplomasi publik melibatkan pemahaman tentang bagaimana
Tiongkok menggunakan platform digital untuk menyebarkan informasi dan
membangun hubungan dengan masyarakat Afrika, yang memungkinkan
mereka menjangkau audiens yang lebih luas dan berinteraksi secara
langsung. Melalui komunikasi strategis, Tiongkok dapat merancang pesan
yang sesuai dengan konteks lokal, sehingga lebih efektif dalam
memengaruhi opini publik di kawasan tersebut. Dimensi membangun
hubungan dalam diplomasi publik memungkinkan Tiongkok untuk
berkolaborasi dengan organisasi lokal dan individu di Afrika, meningkatkan
kepercayaan dan dukungan terhadap inisiatif mereka. Selain itu, analisis
dampak dari upaya diplomasi digital ini dapat memberikan wawasan
tentang efektivitas strategi Tiongkok dalam mencapai tujuan diplomatiknya
di Afrika. Dengan demikian, pendekatan diplomasi publik menawarkan alat
analisis yang penting untuk mengeksplorasi dan memahami dinamika

hubungan Tiongkok dengan negara-negara Afrika selama periode tersebut.

2.2.2 Diplomasi digital

Diplomasi sudah lama ada dan dikenal sebagai seni negosiasi
antarnegara, tetapi globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam
cara berdiplomasi. Kini, muncul dunia maya yang dapat menjadi alat baru
yang memungkinkan keterlibatan publik secara langsung dalam diplomasi.

Hal ini menciptakan bentuk baru dari diplomasi publik yang dikenal sebagai
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diplomasi digital, atau e-diplomacy. Dalam konteks ini, diplomasi digital
merupakan kegiatan diplomasi publik menggunakan media elektronik dan
dunia maya sebagai platform utama, menjadikan bentuk modern dari
diplomasi yang lebih interaktif dan melibatkan masyarakat luas secara real-
time. Konsep diplomasi digital berfokus pada pemanfaatan teknologi digital
dan platform online untuk memfasilitasi komunikasi antar negara dan antara
negara dengan masyarakat internasional. Konsep ini tidak hanya mencakup
penggunaan internet untuk memperkenalkan kebijakan luar negeri suatu
negara, tetapi juga untuk membangun hubungan dengan aktor-aktor non-
pemerintah, perusahaan, dan masyarakat luas. Oleh karena itu, diplomasi
digital lebih menekankan pada keterlibatan publik secara langsung melalui
media sosial, blog, aplikasi digital, dan alat komunikasi berbasis internet
lainnya.

Diplomasi digital berakar pada teori diplomasi publik yang
menganggap bahwa diplomasi tidak hanya dilakukan melalui saluran
diplomatik resmi antarnegara, tetapi juga melibatkan interaksi dengan
publik asing untuk membangun citra dan pengaruh. Perbedaan mendasar
antara diplomasi publik dan diplomasi digital terletak pada alat yang
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Diplomasi publik secara
tradisional melibatkan penyampaian pesan melalui media massa, penyiaran,
dan pertemuan langsung, sementara diplomasi digital memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), seperti media sosial, situs web,
dan aplikasi berbasis internet untuk berinteraksi dengan audiens
internasional dalam waktu nyata dan lebih langsung. Salah satu pembeda
yang signifikan adalah bahwa diplomasi digital mengurangi hambatan
geografis dan waktu, memungkinkan negara untuk menyampaikan pesan
dan merespons opini publik internasional dengan lebih cepat dan efektif.
Dalam hal ini, teori diplomasi publik menjelaskan peran negara dalam
membentuk opini publik internasional, sedangkan konsep diplomasi digital
menekankan pada transformasi penggunaan teknologi dalam diplomasi.
Meski keduanya berkaitan erat, perbedaan utama terletak pada penerapan

alat komunikasi yang lebih modern dan interaktif dalam diplomasi digital.
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Pembatas antara teori dan konsep dapat dilihat dari fokusnya. Teori
diplomasi publik lebih berorientasi pada pendekatan tradisional dalam
membangun hubungan dan citra negara, sementara diplomasi digital
merupakan evolusi dari teori tersebut, yang mengintegrasikan alat dan
teknik baru untuk mengoptimalkan interaksi dengan publik internasional.
Dengan demikian, diplomasi digital berfungsi sebagai implementasi konkret
dari teori diplomasi publik yang telah diperbarui sesuai dengan tuntutan
perkembangan teknologi informasi.

Diplomasi digital sebagaimana dijelaskan Bjola Corneliu & Manor llan
(2024), merujuk pada penggunaan berbagai teknologi digital, seperti media
sosial, platform komunikasi online serta alat digital lainnya oleh pemerintah
dan aktor internasional seperti kementrian luar negeri, kedutaan besar serta
organisasi internasional. Teknologi ini digunakan guna berinteraksi dengan
publik global, mempromosikan kebijakan luar negeri, dan mencapai tujuan
diplomatik suatu negara. Diplomasi digital mencakup berbagai aktivitas
yang sangat beragam, mulai dari pengiriman pernyataan resmi melalui
platform digital, pertukaran sinyal diplomatik informal melalui media sosial
atau saluran komunikasi lainnya, hingga partisipasi dalam konferensi serta
pertemuan virtual dengan negara atau organisasi internasional untuk
membahas isu-isu internasional terkini.

Kini diplomat juga dapat menggunakan media sosial untuk terlibat
langsung dengan diskusi domestik maupun internasional untuk menjelaskan
kebijakan luar negeri mereka. Buku ini juga menekankan bahwasannya
digitalisasi telah secara signifikan mengubah praktik diplomasi tradisional,
dengan memungkinkan komunikasi yang lebih cepat, efisien, dan langsung,
serta meningkatkan transparansi dalam interaksi internasional. Hal ini dapat
memberikan negara kemampuan untuk merespons peristiwa internasional
secara real-time, mengatasi tantangan global dengan lebih cepat dan
tanggap. Hal ini juga dapat memberikan negara lebih banyak kendali dalam
membentuk pesan yang mereka sampaikan kepada publik (Bjola Corneliu
& Manor llan, 2024).
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Dalam buku The Oxford Handbook of Digital Diplomacy oleh Bjola
Corneliu & Manor llan (2024) juga dijelaskan bahwasannya diplomasi
digital dijalankan melalui berbagai praktik dan strategi yang memanfaatkan
teknologi digital guna mencapai tujuan diplomatik. Diplomasi digital
memungkinkan pemerintah untuk berkomuikasi dengan audiens global
secara langsung secara real-time, diplomasi digital menggunakan alat
digital seperti media sosial, aplikasi komunikasi online, serta platform
virtual lainnya. Diplomasi digital tidak hanya mencakup komunikasi secara
formal seperti pengiriman pernyataan resmi melalui platform digital, tetapi
juga mencakup interaksi informal, di mana diplomat atau perwakilan negara
menggunakan media sosial untuk berbagai pandangan, kebijakan dan posisi
mereka terhadap isu-isu internasional.

Diplomasi digital dilakukan dengan memanfaatkan berbagai alat untuk
memperkuat diplomasi publik, yakni untuk membentuk opini publik
internasional serta domestik terhadap kebijakan negeri suatu negara.
Melalui media sosial, diplomat dapat secara langsung menjelaskan
kebijakan, memberi respons terhadap isu-isu internasional, dan membangun
citra positif negara mereka. Di sisi lain, diplomasi digital juga
mengutamakan transparansi dan interaksi dua arah dengan publik, sehingga
memungkinkan pemerintah untuk tidak hanya menyampaikan pesan tetapi
juga mendengarkan umpan balik, memantau sentimen publik, dan
beradaptasi dengan kebutuhan serta harapan audiens internasional.
Diplomat melalui media sosial dapat seccara langsung menjelaskan
kebijakan, memberi respon terhadap isu internasional serta membangun
citra positif mereka. Diplomasi digital juga mengutamakan transparansi dan
interaksi dua arah dengan publik, sehingga memungkinkan pemerintah
untuk tidak hanya menyampaikan pesan tetapi juga mendengarkan umpan
balik, memantau sentimen publik, dan beradaptasi dengan kebutuhan serta
harapan audiens internasional.

Diplomasi digital juga mengubah cara negosiasi internasional
dilakukan, dengan memungkinkan pertemuan dan diskusi yang sebelumnya

dilakukan secara tatap muka untuk beralih ke pertemuan dan virtual. Hal ini
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memungkinkan para diplomat dan perwakilan negara tetap terhubung dan
melakukan negosiasi meskipsun terdapat jarak geografis atau situasi krisis,
seperti yang kita lihat pada COVID-19. Selain itu, diplomat kini dapat
berpartisipasi dalam social media campaign yang lebih luas, seperti
menggunakan vidio, gambar dan konten kreatif dan interaktif untuk
menyampaikan pesan mereka secara lebih menarik dan mudah diakses oleh
audiens.

Menurut Bjola Corneliu & Manor llan (2024) diplomasi digital juga
melibatkan aktor-aktor utama, pihak tersebut memainkan peran penting
dalam menjalankan dan memfasilitasi diplomasi melalui teknologi digital.
Beberapa aktor utama yang disebutkan dalam buku ini antara lain:

1. Pemerintah dan Kementerian Luar Negeri
Pemerintah negara dan kementerian luar negeri merupakan aktor
dalam diplomasi digital. Pemerintah dan kementerian menggunakan
platform digital, terutama media sosial utuk mempromosikan
kebijakan luar negeri mereka, berkomunikasi dengan publik domestik
serta internasional serta membentuk citra negara mereka di mata
dunia. Diplomat dan staf kementerian luar negeri mengelola akun
resmi di berbagai platform untuk menginformasikan dan merespons
isu-isu internasional secara langsung.

2. Kedutaan Besar dan Perwakilan Diplomatik
Kedutaan besar serta perwakilan diplomatik juga berperan sebagai
aktor dalam diplomasi digital. Mereka dapat mengelola komunikasi
dengan negara tuan rumah dan juga dengan publik internasinonal
melalui media digital, terutama dalam konteks diplomasi publik.
Kedutaan besar sering kali menggunakan media sosial untuk
menyampaikan informasi, melibatkan audiens internasinal, serta
mempromosikan kebijakan serta nilai-nilai negara mereka.

3. Organisasi Internasioal dan Multilateral
Selain pemerintah negara, organisasi internasional juga memainkan
peran penting dalam diplomasi digital, PPBB, Uni Eropa dan lembaga

multirateral lainnya juga menggunakan alat digital untuk
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memfasilitasi komunikasi antara negara-negara anggota, berbagi
informasi, dan mengadvokasi kebijakan global.
4. Aktor Non-negara
Aktor non negara seperti organisasi masyarakat sipil, Non-
Government Organization (NGO), influencer, perusahaan dan media
juga dapat memengaruhi opini publik global, karena mereka juga
merupakan aktor dalam diplomasi digital. Kelompok-kelompok ini
dapat berkolaborasi dengan pemerintah dalam beberapa kasus,
misalnya kampanye untuk hak asasi manusia serta inisiatif lainnya.
Karena adanya media sosial memungkinkan mereka untuk
menyebarkan informasi, menggerakan opini, serta berinteraksi
dengan aktor-aktor negara dalam masalah diplomatik tertentu.
Perusahaan terutama perusahaan teknologi juga merupakan aktor
dalam diplomasi digital, Mereka menyediakan platform dan teknologi
yang memungkinkan komunikasi digital yang efisien. Selain itu,
sektor ini sering berkolaborasi dengan pemerintah dalam hal
pengaturan platform digital dan pengelolaan data, serta memfasilitasi
diplomasi di tingkat pembangunan, bisnis dan perdagangan
internasional.
5. Individu dan Influencer
Individu, termasuk diplomat, pengambil keputusan, dan influencer
digital, juga memainkan peran penting dalam diplomasi digital.
Mereka menggunakan platform seperti Twitter, Instagram, dan TikTok
untuk menyampaikan pesan kebijakan, berinteraksi dengan publik,
dan memengaruhi opini internasional. Penggunaan humor, narasi
visual, dan media interaktif menjadi cara yang semakin populer untuk
membangun hubungan yang lebih dekat dengan audiens global.
Menurut Bjola Corneliu & Manor llan (2024) diplomasi digital
dijalankan dengan tujuan untuk memperluas jangkauan komunikasi dan
pengaruh global, mempromosikan kebijakan luar negeri, serta nilai-nilai
suatu negara kepada publik internasional dan domestik. dengan

memanfaatkan teknologi digital, negara dapat memproyeksikan citra
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mereka secara lebih transparan, mempercepat respons terhadap Kkrisis
internasional, dan berkomunikasi langsung dengan audiens global dalam
real-time. Tujuan lain dari diplomasi digital adalah untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam diplomasi internasional, yang
membantu membangun kepercayaan publik terhadap kebijakan luar negeri
negara tersebut. Diplomasi digital juga memperkuat soft power suatu negara
dengan mempromosikan budaya, nilai-nilai, dan kebijakan yang menarik,
serta meningkatkan kerjasama internasional dalam menghadapi tantangan
global yang kompleks seperti perubahan iklim, pandemi, dan Krisis
kemanusiaan. Selain itu, diplomasi digital memungkinkan negara untuk
berkolaborasi lebih efisien dengan aktor internasional lainnya, baik dalam
sektor pemerintahan, swasta, maupun masyarakat sipil, guna mencapai
tujuan bersama yang lebih baik. Secara keseluruhan, diplomasi digital
memiliki kepentingan untuk memastikan bahwa negara dapat menggunakan
teknologi digital secara efektif untuk mencapai tujuan kebijakan luar negeri
mereka, memperluas pengaruh internasional, dan berinteraksi lebih
transparan dengan audiens global.

Bjola Corneliu & Manor llan (2024) juga membahas target audiens
dalam diplomasi digital yang mencakup berbagai kelompok yang penting
bagi keberhasilan diplomasi suatu negara. Pertama, audiens internasional
merupakan target utama dalam diplomasi digital, di mana negara berusaha
memengaruhi opini publik global dengan memproyeksikan kebijakan luar
negeri, nilai-nilai, dan citra mereka. Audiens ini meliputi masyarakat global,
negara-negara lain, dan organisasi internasional yang perlu memahami
posisi dan aspirasi negara tersebut dalam konteks isu global. Kedua, audiens
domestik juga merupakan target penting, karena pemerintah menggunakan
diplomasi digital untuk membangun dukungan dan konsensus di dalam
negeri terkait kebijakan luar negeri dan keputusan diplomatik.

Melalui platform digital, negara dapat memberikan penjelasan tentang
kebijakan mereka dan mengajak warga negara untuk terlibat dalam diskusi
dan mendukung inisiatif internasional. Kemudian karena telah

berkembangnya media sosial sekarang ada juga kelompok tertentu seperti
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pemuda dan profesional di berbagai sektor, yang memungkinkan negara
untuk menyampaikan pesan yang lebih terpersonalisasi dan relevan dengan
minat serta kebutuhan kelompok tersebut. Dengan berbagai audiens ini,
diplomasi digital memungkinkan negara untuk terhubung lebih luas dan
langsung dengan publik yang memiliki beragam latar belakang dan
kepentingan. Konsep diplomasi digital yang telah dijelaskan di atas penulis
gunakan sebagai panduan dalam menjawab pertanyaan penelitian

bagaimana diplomasi digital Tiongkok untuk kawasan Afrika.

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini mendeskripsikan Bagaimana Upaya Diplomasi digital
Tiongkok untuk Kawasan Afrika pada periode 2019-2023. Dalam konteks
hubungan internasional yang semakin terhubung secara digital, Tiongkok telah
menggunakan platform media sosial, situs web resmi, dan berbagai alat digital
lainnya untuk menyampaikan pesan-pesan kebijakan luar negeri dan memperkuat
hubungan dengan negara-negara di Afrika. Tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan diplomasi digital ini mencakup perbedaan budaya digital antara
Tiongkok dan negara-negara Afrika, kendala infrastruktur digital, serta kurangnya
koordinasi antara pemerintah dan aktor-aktor non-negara, seperti perusahaan
teknologi dan media. Pemerintah Tiongkok sebagai aktor utama dalam diplomasi
digital cenderung bergantung pada infrastruktur dan alat digital yang dikembangkan
secara domestik untuk melaksanakan program-program diplomasi digital. Namun,
hambatan regulasi serta akses terhadap jaringan internasional kadang menjadi
penghalang dalam pencapaian tujuan diplomasi digital tersebut. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan teori Diplomasi publik dan konsep diplomasi digital
untuk melihat upaya diplomasi digital Tiongkok dalam mencapai tujuan politik dan
ekonomi di Afrika, serta dampaknya terhadap hubungan bilateral antara Tiongkok
dan negara-negara Afrika. Oleh karena itu, teori diplomasi publik dan konsep
diplomasi digital menyediakan alat analisis yang luas untuk memahami dinamika

interaksi Tiongkok dengan kawasan Afrika selama periode 2019-2023.
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Pada 2019-2022, akses internet di Afrika tumbuh pesat,
mencapai 570 juta pengguna pada 2022—Iebih dari dua
kali lipat dibanding 2015. Namun, dengan penetrasi 43
persen, masih di bawah rata-rata global 67,9 persen akibat
keterbatasan infrastruktur digital.

'

Pesatnya pertumbuhan internet di Afrika membuka

peluang bagi Tiongkok untuk memperkuat pengaruh

melalui diplomasi digital. Keterbatasan infrastruktur
internet dimanfaatkan Tiongkok guna memperluas
kehadirannya di kawasan, sejalan dengan misinya
menjadi negara sosialis paling modern pada 2035.

’

[ Diplomasi Publik ]

!

[ Diplomasi Digital ]
[ Platform Media ]—[ Aktor ]—[ Tujuan ]—[ Audience ]

!

Diplomasi digital Tiongkok untuk kawasan Afrika pada
periode 2019-2023

Gambar 1. 3 Kerangka Pemikiran
Sumber: diolah oleh peneliti



I11.  METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan oleh peneliti untuk membantu
memahami penelitian yang lebih mendalam. Bab ini terdiri dari lima bagian, yakni
Jenis Penelitian, fokus penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metodeee studi kasus untuk mendeskripsikan bagaimana diplomasi digital
dijalankan oleh Tiongkok untuk kawasan Afrika pada periode 2019-2023. Sumber
data meliputi data premier yang diperoleh dari media sosial kementerian luar negeri
Tiongkok di kawasan Afrika, serta akun media sosial diplomat atau perwakilan
Tiongkok untuk kawasan Afrika. Serta data sekunder dari dokumen resmi, jurnal
akademik, dan publikasi media. Pengumpulan data dilakukan dengan mencari serta
mengumpulkan akun media sosial Kementerian, diplomat serta perewakilan
diplomatik Tiongkok untuk kawasan Afrika, kemudian data dianalisis dengan
content analysis dengan mendalami bagaimana pesan-pesan yang disampaikan
melalui platform digital berpengaruh kepada kepentingan Tiongkok di kawasan
Afrika.

31 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mendeskripsikan dan menganalisis upaya diplomasi digital tiongkok untuk
kawasan Afrika. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pemahaman
mengenai apa platform, siapa aktor, apa tujuan, dan siapa target audiens dari
diplomasi digital yang dilakukan oleh tiongkok untuk kawasan Afrika. Menurut
Creswell & Creswell (2018) penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi
makna yang diberikan oleh individu atau kelompok terhadap fenomena tertentu.
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Dalam konteks ini, penelitian kualitatif digunakan untuk memahami bagaimana
Tiongkok menggunakan diplomasi digital untuk mencapai kepentingannya di
kawasan Afrika. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali secara
mendalam narasi dan strategi komunikasi yang digunakan oleh Tiongkok melalui
platform digital, serta bagaimana pesan tersebut diterima oleh masyarakat dan
pemangku kepentingan di Afrika. Penelitian ini juga menggunakan metode studi
kasus, guna melihat secara mendalam dengan mengumpulkan data dari berbagai
sumber. Hal ini juga memungkinkan peneliti mendeskripsikan secara komprehensif
bagaimana diplomasi digital Tiongkok untuk kawasan Afrika, apa platform yang

digunakan, siapa aktornya, apa tujuannya serta siapa target audiensnya.

3.2 Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada mendeskripsikan bagaimana
Tiongkok menjalankan diplomasi digitalnya pada periode 2019-2023. Fokus
penelitian dibuat agar dapat memberikan batasan dalam menganalisis data dan
menghindari terjadinya perluasan terhadap objek penelitian. Penelitian ini akan
meneliti apa platform yang digunakan oleh Tiongkok dalam menjalankan diplomasi
digitalnya di kawasan Afrika, siapa saja aktor yang terlibat dalam terjalannya
diplomasi digital Tiongkok untuk kawasan Afrika, apa tujuan dijalankan diplomasi
digitalnya, serta siapa target audiens yang menjadi sasaran dijalankannya diplomasi
digital Tiongkok untuk kawasan Afrika. Tahun 2019 dipilih karena pada tahun
tersebut terjadinya peningkatan pembuatan akun media sosial twitter dan Facebook
oleh kementerian Tiongkok di kawasan Afrika serta diplomat maupun perwakilan
diplomatik Tiongkok di Kawasan Afrika. Dalam periode waktu 2019-2023,
terdapat upaya diplomasi digital Tiongkok untuk kawasan Afrika.



3.3

29

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kombinasi antara data premier dan sekunder.

Data premier diperoleh dari meneliti dan mencari pada platform facebook serta

twitter Tiongkok untuk kawasan Afrika. Tahap kedua, Data sekunder merupakan

data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sebelumnya telah dikumpulkan dan

diproses oleh pihak lain. Pengumpulan data dalam konteks diplomasi digital

Tiongkok untuk kawasan Afrika ini menggunakan kedua teknik pengumpulan data

tersebut, yakni:

3.4

1.

Platform media sosial resmi pemerintah Tiongkok seperti @MFA_China
dan  diplomat atau perwakilan negara Tiongkok  seperti

@SpokespersonCHN @china_emb ng

. Situs web resmi pemerintah Tiongkok seperti Chinadaily.com dan

pemerintah negara-negara di kawasan Afrika.

. Artikel jurnal akademik yang membahas diplomasi publik dan diplomasi

digital dalam konteks diplomasi digital Tiongkok

. Buku dan publikasi yang relevan dengan studi kasus diplomasi digital

Tiongkok

. Artikel dari platform berita nasional dan internasional yang mencakup

hubungan Tiongkok dan Afrika, serta upaya diplomasi digitalnya seperti
CGTN Africa, englosh.news.cn, Xinhua.

. Laporan yang dikeluarkan organisasi internasional terkait dengan

diplomasi digital, terutama yang dilakukan Tiongkok

. Artikel berita, editorial, serta analisis dari platform media massa

internasional yang membahas diplomasi digital yang dilakukan Tiongkok

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mencari

platform facebook dan twitter dari 53 kedutaan besar di Tiongkok yang ada di

kawasan Afrika serta beberapa diplomat dan perwakilan diplomatik. Serta karena
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keterbatasan alat untuk mengumpulkan data dari platform facebook maka, peneliti
mengumpulkan tweet dari kedutaan besar yang memiliki akun yakni sebanyak, 25
kedutaan besar Tiongkok untuk kawasan Afrika. Kemudian menganalisis jurnal,
dokumen laporan resmi pemerintah Tiongkok, berita terkait, dam konten pada
media sosial yang diunggah pihak Tiongkok. Teknik pengumpulan
pengorganisasian data ini dilakukan sesuai dengan yang dijelaskan oleh Creswell
(2018) karena memungkinkan penulis mendeksripsikan secara rinci tentang
bagaimana Tiongkok menggunakan media sosial dan platform digital untuk

mencapai kepentingannya di kawasan Afrika.

35 Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan telah dianalisis menggunakan teknik content
analysis atau analisis konten dengan panduan dari Bengtsson (2016). Dengan
menggunakan teknik ini penulis melakukan analisis mendalam tentang bagaimana
pesan-pesan yang disampaikan dan diinterpretasikan melalui platform digital
seperti media sosial dan situs web pemerintah maupun diplomat Tiongkok
berpengaruh kepentingan Tiongkok di kawasan Afrika (Bengtsson, 2016). Tahap
awal mengumpulkan konten yang diunggah perwakilan Tiongkok pada platform

media sosial yang ada.

Setelah data dikumpulkan, data tersebut dikategorikan menggunakan teknik
organizing and premaring data for analysis berdasarkan Creswell & Creswell
(2018). Peneliti mengkategorikan data berdasarkan dengan memisahkan antara
letak kedutaan besar berada, link facebook page kementerian tersebut, tanggal
berapa facebook page tersebut dibuat kemudian link profil twitter dari kementerian
dan tanggal berapa akun tersebut dibuat dan link website kementerian luar negeri
Tiongkok yang ada di Afrika. Setelah data tersebut dikategorikan, data disajikan

dalam bentuk deskripsi mendalam.

Data yang relevan selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi tentang negara
apa saja yang memiliki facebook page, akun twitter serta website. Karena
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keterbatasan alat penelitian, peneliti hanya dapat menganalis konten apa saja yang
diunggah pada periode 2019-2023 pada platform twitter. Kemudian disajikan dalam
bentuk narasi tentang apa plat yang digunakan oleh pemerintah Tiongkok untuk
menjalankan diplomasi digitalnya, siapa saja aktor yang ikut menjalankan
diplomasi digitalnya, apa tujuan dari dijalankannya diplomasi digital oleh
Tiongkok, serta siapa yang menjadi target audiens dari dijalankannya diplomasi

digital yang dilakukan oleh Tiongkok.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran yang diajukan oleh peneliti dalam
penelitian ini. Pada bagian kesimpulan, peneliti menjabarkan jawaban terhadap pertanyaan
penelitian dari penelitian ini. Selain itu, peneliti juga menjelaskan kesimpulan dari
implementasi konsep diplomasi digital dari upaya Tiongkok menjalankan diplomasi
digitalnya di kawasan Afrika pada periode 2019-2023. Pada bagian berikutnya peneliti
menyampaikan saran yang ditunjukan kepada pihak yang terkait, khususnya kepada para
pengkaji Hubungan Internasional

5.1  Simpulan

Diplomasi digital telah menjadi alat strategis bagi Tiongkok dalam
memperkuat pengaruhnya di kawasan Afrika selama periode 2019-2023. Dengan
memanfaatkan berbagai platform digital, seperti media sosial, situs web resmi
kedutaan besar dan Kementerian Luar Negeri Tiongkok, serta portal berita digital
seperti CGTN Africa, Xinhua, dan China Daily, Tiongkok berhasil menyebarkan
narasi positif mengenai hubungan bilateral dengan negara-negara Afrika. Media
sosial berfungsi sebagai sarana komunikasi langsung yang menjangkau masyarakat
luas, sementara situs web resmi dan portal berita digunakan untuk menyampaikan
kebijakan luar negeri serta menampilkan pencapaian proyek-proyek kerja sama
strategis. Melalui pendekatan ini, Tiongkok tidak hanya mengamankan kepentingan
politik dan ekonominya di Afrika, tetapi juga mengontrol narasi publik mengenai

keterlibatannya di kawasan tersebut.

Dalam pelaksanaan diplomasi digitalnya, terdapat aktor utama yang
memainkan peran penting. Pemerintah Tiongkok, khususnya Kementerian Luar

Negeri dan kedutaan besar, bertindak sebagai pengelola komunikasi diplomatik dan
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media sosial untuk memperkuat hubungan bilateral. Selain itu, perusahaan
teknologi seperti Huawei dan ZTE memiliki peran strategis dalam membangun
infrastruktur digital Afrika, termasuk jaringan 4G, 5G, kabel fiber optic, dan pusat
data cloud. Keterlibatan perusahaan-perusahaan ini menunjukkan bahwa diplomasi
digital Tiongkok tidak hanya bersifat komunikasi politik tetapi juga berorientasi
pada ekspansi ekonomi dan geopolitik. Melalui proyek-proyek seperti Digital Silk
Road (DSR) yang merupakan bagian dari Belt and Road Initiative (BRI), Tiongkok
tidak hanya memperluas konektivitas digital di Afrika tetapi juga menstandarkan

teknologi digitalnya di kawasan tersebut.

Dari sisi kepentingan dan tujuan, diplomasi digital Tiongkok di Afrika
bertujuan untuk meningkatkan pengaruh geopolitik dan soft power, membangun
citra sebagai mitra pembangunan utama, serta memperkuat hubungan ekonomi
melalui investasi digital dan kerja sama teknologi. Selain itu, Tiongkok
menggunakan diplomasi digital sebagai alat untuk menangkal kritik global,
terutama terkait tuduhan "debt-trap diplomacy” dan dominasi teknologi, dengan
menampilkan kesuksesan proyek-proyek pembangunan di Afrika serta testimoni
positif dari pejabat setempat. Dengan adanya ekosistem digital yang semakin
terintegrasi dengan teknologi Tiongkok, diplomasi digital ini juga bertujuan untuk
menciptakan ketergantungan Afrika terhadap teknologi dan infrastruktur digital
yang dikembangkan oleh Tiongkok, sehingga memperkuat posisi Tiongkok sebagai
pemain utama dalam lanskap digital Afrika.

Target audiens dari strategi ini mencakup berbagai kelompok strategis yang
memiliki peran penting dalam membentuk opini publik dan kebijakan luar negeri.
Pemerintah negara-negara Afrika menjadi target utama, karena hubungan
diplomatik dan kerja sama ekonomi antara Tiongkok dan Afrika sangat bergantung
pada dukungan pemerintah setempat. Selain itu, masyarakat umum, terutama
generasi muda, menjadi sasaran melalui media sosial dan program pelatihan digital
yang bertujuan untuk membangun sentimen positif terhadap Tiongkok. Akademisi
dan jurnalis juga menjadi sasaran strategis melalui kerja sama akademik dan liputan
media untuk membentuk opini publik yang lebih mendukung kebijakan luar negeri

Tiongkok. Komunitas bisnis di Afrika didorong untuk mengadopsi teknologi dan
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sistem perdagangan digital berbasis Tiongkok, sementara diaspora Tiongkok di
Afrika juga memainkan peran penting dalam memperkuat hubungan ekonomi dan

diplomatik antara kedua belah pihak.

Namun, diplomasi digital Tiongkok di Afrika tidak berjalan tanpa
tantangan. Selain menghadapi persaingan geopolitik dari negara-negara seperti
Amerika Serikat, Uni Eropa, dan India yang juga aktif dalam diplomasi digital di
Afrika, Tiongkok juga harus menghadapi kendala infrastruktur digital di benua
tersebut. Meskipun jumlah pengguna internet di Afrika meningkat pesat hingga
mencapai 570 juta orang pada tahun 2022, tingkat penetrasi internet di benua ini
masih 43 persen, jauh di bawah rata-rata global sebesar 67,9 persen. Kesenjangan
infrastruktur, biaya akses internet yang tinggi, serta ketergantungan terhadap
teknologi Tiongkok dalam aspek keamanan siber dan pengawasan digital menjadi
tantangan yang harus dihadapi dalam keberlanjutan strategi ini.

Dengan berbagai peluang dan tantangan yang ada, diplomasi digital
Tiongkok di Afrika telah berkembang menjadi strategi yang tidak hanya berfokus
pada komunikasi publik tetapi juga mencakup aspek ekonomi, teknologi, dan
geopolitik. Melalui integrasi antara media sosial, portal berita, dan infrastruktur
digital, Tiongkok telah berhasil membangun ekosistem diplomasi digital yang
memungkinkan peningkatan pengaruhnya di Afrika. Namun, keberlanjutan strategi
ini akan sangat bergantung pada bagaimana Tiongkok dapat mengatasi tantangan
infrastruktur digital di Afrika serta menavigasi persaingan geopolitik yang semakin

kompleks di era digital.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait tentang diplomasi
digital Tiongkok untuk kawasan Afrika pada periode 2019 hingga 2023, penelitian
ini berfokus pada analisis bagaimana diplomasi digital dijalankan oleh Tiongkok.
Analisis ini dilakukan menggunakan konsep diplomasi digital dengan menganalisis

apa saja platform yang digunakan oleh tiongkok, siapa aktor yang melakukan
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diplomasi digital, apa kepentingan yang ingin dicapai, serta siapa target audiens
yang menjadi target dijalankannya diplomasi digital Tiongkok untuk kawasan
Afrika. Dengan demikian peneliti merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk
menganalisis diplomasi digital yang dilakukan oleh negara besar lainnya dengan
cakupan upaya diplomasi digital yang lebih luas. Selain itu peneliti juga
menyarankan penelitian selanjutnya untuk menganalisis diplomasi digital secara
lebih terperinci lagi dengan konsep, teori serta metode yang berbeda guna melihat
lebih dalam mengenai bagaimana diplomasi digital memiliki pengaruh yang besar

untuk memengaruhi posisi suatu negara di suatu kawasan.
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